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<b>ABSTRAK</b>

Inpres Nomor 13 Tahun 1976 tentang Pengembangan Wilayah Jabotabek, menjadikan Kota Tangerang
selain melayani kebutuhan penduduknya juga melayani kebutuhan pendudukJakarta. Pesatnya arus migrasi,
meningkatnya pembangunan kawasan industri, perumahan, perdagangan telah mendorong Kota Tangerang
sebagai ibu kota Kabupaten Tangerang -- dengan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 1981 -- menjadi
Kota Administratif, dan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1993 menjadi Kotamadya Tangerang.
Setahun setelah menjadi Kotamadya Tangerang atau tahun 1994, pertumbuhan penduduknya telah mencapai
8,27 persen yang didominasi oleh migrasi dan pertumbuhan ekonominya mencapai 9,3 persen. Tingginya
migrasi yang berasal dari orang-orang yang bekerja dan mencari pekerjaan serta penghuni perumahan
sebagai limpahan dari Jakarta karena terbatas dan mahalnyalahan di Jakarta.

Pesatnya pembangunan industri dan perumahan menyebabkan tingginya perubahan fungsi lahan yang
dulunya sebagian besar lahan pertanian, berubah menjadi lahan yang terbangun untuk perumahan dan
industri. Aktivitas industri dan kegiatan domestik kalau tidak terkendali akan menimbulkan pencemaran
terhadap fingkungan. Oleh sebab itu diperlukan upaya untuk melihat keterkaitan antara pembangunan dan
lingkungan hidup dalam hal ini keterkaitan antara pertambahan penduduk, aktivitas penduduk, dan
perubahan |ahan sebagai masukan bagi perencanaan dalam rangka mewujudkan pembangunan yang
berkel anjutan dan berwawasan lingkungan.

Penelitian dilakukan di Kotamadya Tangerang yang bertujuan untuk mempelgjari secara kuantitatif
pengaruh pertambahan penduduk, kepadatan penduduk, dan jumlah rumah tangga terhadap perubahan
fungsi lahan menjadi lahan terbangun untuk perumahan dan industri.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Analisis data dilakukan secara diskriptif
yang memberikan gambaran keterkaitan pertumbuhan penduduk, kepadatan penduduk, jumlah rumah tangga
dengan lgju perubahan fungsi lahan. Korelasi antara jumlah penduduk, kepadatan penduduk, jumlah rumah
tangga, dengan luas lahan perumahan serta luas |ahan perumahan ditambah luas lahan industri untuk tahun
1992, tahun 1995 dan signifikansi di antara variabel-varibel yang berkorelasi. Variabel bebas dalam
penelitian adalah jumlah penduduk, kepadatan penduduk, dan jumlah rumah tangga di Kotamadya
Tangerang tahun 1992 dan tahun 1995. Variabel terikatnya adalah luas lahan perumahan dan luas lahan
perumahan ditambah luas lahan industri untuk tahun 1992 dan tahun 1995.

Hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa
1. Pertumbuhan penduduk di Kotamadya Tangerang selama kurun waktu 1992-1995 meningkat dari
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1.083.071 jiwamenjadi 1.464.738 jiwa atau naik rata-rata 11,36 persen per tahun yang didominasi oleh
migrasi. Keriaikan tertinggi pada Kecamatan Cileduk 14,91 persen per tahun, Kecamatan Cipondoh 12,82
persen per tahun, Kecamatan Jatiuwung 11.86 persen per tahun, dan Kecamatan Tangerang 10,62 persen per
tahun; sedangkan Kecamatan Batuceper dan Kecamatan Bendarelatif rendah, yaitu masing-masing 7,20
persen per tahun dan 5,32 persen per tahun. Perbedaan kenaikan pertumbuhan penduduk pada masing-
masing kecamatan ini disebabkan karena pengaruh peruntukan wilayah dan pengembangan kegiatan yang
berlangsung pada masing-masing kecamatan.

2. Antaratahun 1992-1995 rata-rata pertambahan penduduk Kecamatan Cipondoh lebih tinggi (12,82)
persen per tahun dibandingkan dengan Kecamatan Jatiuwung (11,86) persen per tahun. Tetapi pertambahan
rumah tangganya lebih tinggi Kecamatan Jatiuwung (12,41) persen per tahun dibandingkan dengan
Kecamatan Cipondoh (10,89 persen) per tahun. Indikator ini menunjukkan bahwa tingginya migrasi di
Kecamatan Cipondoh yang berasal dari para pekerjaindustri yang masih belum berkeluarga dan indekost
pada rumah penduduk setempat, karena letak Kecamatan Cipondoh_yang strategis dan ekonomis.

3. Proporsi tenaga kerjadari jumlah penduduk keseluruhan pada tahun 1990 dan tahun 1993 hampir sama,
yaitu 63,48 persen dan 63,60 persen. Pada kelompok umur 15-19 dan 20-24 tahun lebih banyak tenaga kerja
perempuan dibandingkan dengan laki-laki, karena pada kelompok umur 15-19 tahun tenaga kerja
perempuan 56,44 pada tahun 1990 dan 56,58 persen pada tahun 1993. Begitu juga untuk kelompok umur 20-
24 tahun tenaga kerja perempuan pada tahun 1990 sebanyak 51,22 persen dan tahun 1993 sebanyak 51,17
persen. Banyaknya tenaga kerja perempuan ini karenatidak terlepas dari jenisindustri yang dikembangkan,
seperti garmen dan sepatu yang banyak menarik minat tenaga kerja wanita.

4. Pertumbuhan ekonomi yang digambarkan oleh lgju kenaikan PDRB, dilihat dari cara penghitungan atas
dasar harga konstan dan harga berlaku, maka pada tahun 1992-1993 terjadi peningkatan yang cukup tajam
dari seluruh sektor ekonomi, kecuali pertanian. Sektor listrik, gas, dan air meningkat paling tajam
pertumbuhannya yang mencapal 4,96 persen. Indikator ini menunjukkan banyaknya permintaan karena
pertumbuhan sektor lainnya, seperti sektor industri, konstruksi, sewa rumah, perbankan, perdagangan, dan
restoran.

5. Kalau pengembangan perumahan dikaitkan peruntukan masing-masing kecamatan menurut Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) Kotamadya Tangerang, maka telah dikembangkan perumahan pada beberapa
kecamatan yang tidak diperuntukkan untuk pengembangan perumahan, seperti Kecamatan Benda dan
Kecamatan Tangerang. Untuk |ahan terbangun untuk industri yang tidak sesuai dengan RTRW Kotamadya
Tangerang adal ah pada Kecamatan Cipondoh, Kecamatan Tangerang, dan Kecamatan Benda.

6. Dari hasil perhitungan di antara variabel yang berkorelas menunjukkan bahwa pengaruh pertambahan
penduduk terhadap perluasan lahan pada tahun 1992 positif dan kuat sekali yang ditunjukkan angka 0,91.
Tahun 1995 hanya 0,48 berarti penga.ruh ini tidak sekuat pada tahun 1992, karena lebih kepada pengisian
perumahan yang telah terbangun dari memperluas kawasan untuk pembangunan perumahan baru; atau
dengan kata lain pertambahan penduduk yang cukpp tinggi sampai tahun 1992 telahmendorong para
developer untuk investasi pada pembangunan perumahan.

7. Penghitungan terhadap hubungan kepadatan penduduk dengan luas lahan untuk perumahan, lebih kuat
pada tahun 1992 (0,59) dari tahun 1995 yang hanya (0,16). Hal ini terjadi karena pada tahun 1995
kurangnya pembangunan perumahan baru, juga kepadatan pada K ecamatan Tangerang diikuti perluasan
pembangunan perumahan lebih ke atas, karena banyaknya terbangun rumah dan toko.

8. Hubungan antara jumlah rumah tangga dengan luas lahan terbangun untuk perumahan menurut



penghitungan, pada tahun 1992 adalah (0,94) dan pada tahun 1995 (0,48). Pengaruh ini sangat kuat yang
disebabkan karena urutannya per kecamatan sama antara pertambahan jumlah rumah tangga dan luas lahan
terbangun untuk perumahan pada tahun 1995, yaitu tertinggi pada Kecamatan Cileduk, K ecamatan
Jatiuwung, dan Kecamatan Cipondoh.

9. Hubungan antara pertambahan penduduk dengan perluasan lahan terbangun untuk perumahan dan industri
pada tahun 1992 adalah 0,75 dan pada tahun 1995 adalah 0,54. Hubungan antara kepadatan penduduk
dengan perluasan lahan terbangun untuk perumahan dan industri pada tahun 1992 adalah 0,45 dan pada
tahun 1995 adalah 0,23.

10. Hubungan antara pertambahan rumah tangga dengan luas lahan terbangun untuk perumahan dan industri
pada tahun 1992 adalah 0,79 dan pada tahun 1995 adalah 0,62. indikator ini menunjukkan bahwa pada tahun
1992 pertambahan penduduk dan kepadatan penduduk memperluas lahan terbangun untuk perumahan, pada
tahun 1995 pertambahan penduduk masih memperluas lahan perumahan dan industri, begitu juga kepadatan
penduduk pada tahun yang sama. K epadatan penduduk pada tahun 1995 pengaruhnyatidak sekuat pada
tahun 1992 untuk perumahan dan industri karena kepadatan penduduk tertinggi pada K ecamatan Cileduk,
sedangkan pada K ecamatan Cileduk tidak terbangun industri. Kuatnya pengaruh pertambahan rumah tangga
terhadap perluasan |ahan terbangun untuk perumahan dan industri karena dimungkinkan dengan tingginya
pertambahan rumah tangga pada K ecamatan Jatiuwung. K ecamatan Jatiuwung |ahannya terluas terbangun
untuk industri dan terbangun untuk perumahan terluas kedua setelah K ecamatan Cipondoh.

11. Menurut Indeks Kendali dari variabel-variabel yang berkorelasi tersebut, signifikansi akan terjadi pada
pertambahan penduduk tahun 1992 dengan luas lahan perumahan tahun 1992, pertambahan penduduk tahun
1992 dengan luas lahan perumahan ditambah luas lahan industri tahun 1992, dan pertambahan penduduk
1995 dengan luas lahan perumahan ditambah luas |ahan industri.

12. Kalau pertambahan penduduk K otamadya Tangerang masih tetap sebesar 11,36 persen pertahun dan
kenaikan jumlah rumah tangga sebesar 6,38 persen per tahun, maka pada tahun 2000 jumlah penduduk
Kotamadya Tangerang sebesar 2.555.649 jiwa dan jumlah rumah tangga sebesar 469.021. Pada tahun 2005
jumlah penduduk Kotamadya Tangerang akan mencapai 4.514.457 jiwa dan jumlah rumah tangga sebesar
782.609.

13. Mengacu kepada Petunjuk Praktis Pembuatan Rumah Sehat dari Departemen Pekerjaan Umum, yaitu
setiap jiwa memerlukan luas lantai minimal 9 m2, maka pada tahun 2000 penduduk Kotamadya Tangerang
memerlukan minimal 230.008,41 hektar lantai perumahan dan pada tahun 2005 memerlukan 406.301,13
hektar lantai rumah. Ini berarti pada tahun 2000 iahan di Kotamadya Tangerang hanya dapat menampung
kebutuhan 67,94 persen dari jumlah kebutuhan penduduknya dan pada tahun 2005 hanya dapat menampung
38,46 persen dari jumlah kebutuhan penduduknya. Oleh sebab itu diperlukan kebijaksanaan secara terpadu
untuk mengendalikan pertumbuhan penduduk, terutama yang berasal dari migrasi. Kebijaksanaan
pembangunan industri agar lebih selektif terbatas kepada industri tinggi atau asembling yang sedikit tenaga
kerja karena hanya memerlukan tenaga kerja yang mempunyai keahlian tertentu. Kebijaksanaan
pembangunan perumahan untuk tidak memperluas secara horizontal tetapi juga vertikal atau pembangunan
rumah susun.

<hr><i><b>ABSTRAK</b>

Population Dynamics Analysis On Land Functional Conversion In Tangerang Municipality, West
JavaPresidential Decree (Inpres) Number 13, 1976 on Devel oping Jabotabek region, to point out the City of
Tangerang not only to serve the necessity of its people but also to serve the necessity of the Jakarta's people.



Growing migration, enhancing the development of industrial estate, residential are, and trading, have led to
the city of Tangerang to be a capital of the Tangerang Regency. After that, the Governmental Regulation
(PP) Number 50, 1981 stated Tangerang as Administrative City, and Undang-Undang Nomor 20, 1993
declared .the Tangerang as a Kotamadya (municipality) Tangerang. One year after that, the growth of
population was 8,27 percent, dominated by migration and economic growth achieved 9,3 percent. The high
rate of migration is caused by working people and job seekers and new resident from Jakarta. The new
resident is moving in to Tangerang due to the expensiveness and limited of Jakarta's land.

Increasing industrial development and residential arealead to the land conversion from agriculture activities.
The uncontrolled of those activities would cause the environmental pollution. Therefore, to avoid the
environmental pollution, the interwined between development and environmental in term of interelated
among population growth, population activities, and land conversion are needed as an input for planning in
achieving sustainable development and environmentally sound devel opment.

Research was carried out in Tangerang Municipality that intends to devel op the quantitative study of the
impact of population growth, population density, and household number on the land conversion for
residential area and industry.

Survey methods is carried out in this study. Data analysisis done as a descriptive that shows the interrelated
of population growth, population density, number of household, with the rate of land conversion. This study
also looks at the correlation among the number of population, population density, number of household with
the area of residential and the industrial estate area associated with the area of residential in 1992 and 1995.
The significancy test is also carried out among the correlation variables. The independent variables are
population number, population density, and household number at the Tangerang municipality in the year
1992 and 1995. The dependent variables are residential area and residential area associated with industrial
estate areain the year 1992 and 1995.

The conclusions of thisresearch are:

1. The growth of population from 1992 to 1995 increased from 1,083,071 to 1,464,738 or raised by 11.36
percent per year, dominated by migration. The highest rate of population was 14.91 percent per year at
Kecamatan Ciledug, 12.82 percent at Kecamatan Cipondoh, 11.86 percent at Kecamatan Jatiwungu, and
10.62 percent at Kecamatan Tangerang; while Kecamatan Batuceper and Benda was relatively lower,
respectively 7.20 percent and 5.32 percent per year. The discrepancy of population growth among those
kecarnatan is caused by the impact of land use and the kind of development activities.

2. Between 1992-1995 average population growth at Kecamatan Cipondoh was (12.82%) higher than
Kecamatan Jatiwung (11.8%) per year. While the growth of household, Kecamatan Jatiwung (12.41°/0) was
higher than Kecamatan Cipondoh (10.89%) per year. Thisindicator points out that the migration is quite
high at Kecamatan Cipondoh due to the position of Cipondoh is quite strategic and close to the industrial
area.

3. The proportion of labor forcein 1990 and 1993 is almost similar that is 63.48 percent and 63.60 percent.
Female labor is predominantly compare to male labour for the age group between 15-19 and 20-24. The age
group between 15-19, the female labor was 56.44 percent in 1990 and 56.44 percent in 1993. For the age



group between 20-24, female labor achieved 51.22 percent in 1990 and 51.17 percent in 1993. This
phenomena appears because the kind of industries in Tangerang more need female labor rather than male
labor.

4. Based on the constant price and the current price, the economic growth is significantly increasing from
1992-1993, particularly for electricity, gas and water sector that achieved 4,96 percent, except agricultural
sector. This phenomena shows that increasing demand due to growing other sectors such asindustry,
construction, home rental, banking, trade, and restaurant.

5. There are severa evidence that residential development at Kecamatan Benda and Kecamatan Tangerang
does not fulfill the regional development plan of the municipality of Tangerang. In addition, the industrial
development at Kecamatan Cipondoh, Tangerang and Benda are also not suitable with Tangerang's regional
development plan.

6. The correlation between population growth and land conversion growth is quite significant (0.91) in 1992.
Y et, in 1995 the correlation variable was only 0.48. It pointed out that population growth since 1992 did not
cause the extending land conversion anymore, but they only moved in to the provided dwellings.

7. The correlation between population density and increasing land conversion for housing was stronger
(0.59) in 1992 compareto 0.16 in 1995. It occurred due to the development of housing that has more than
one storey.

8. The similar phenomena occurred on the correlation between the household number and land conversion
for housing. The coefficient correlation was 0.94 in 1992 and 0.48 in 1995. Thisimpact is very significant
due to the rank per kecamatan is similar to additional the number of household and land conversion are for
housing in 1995, that is Kecamatan Cileduk, Kecamatan Jatiwung, and K ecamatan Cipondoh.

9. The correlation between population growth and-increasing land conversion for housing and industry in
1992 was 0.75 and in 1995 was 0.54. The correlation between population density and enhancing and
conversion for housing and industry in 1992 was 0.45 and in 1995 was 0.23.

10. The correlation between household growth and increasing land conversion for housing and industry in
1992 was 0.79 and in 1995 was 0.62. This indicator reflects that in 1992 population growth and population
density increase land conversion for housing, in 1995 population growth and population density were still to
extend land conversion for housing and industry as well as population density in the same year. The impact
of population density was not significant in 1995 compare to in 1992 to housing and industry, because at
Kecamatan Ciledug was not developed as unindustrial area. The significancy of the impact of additional
household number on extending land conversion for housing is caused by the high rate of additional
household at Kecamatan Jatiwung. The biggest industrial development and the second biggest industrial
development are situated at Kecamatan_Jatiwung.

11. According to 10 Kendall index, the significant will happen between population growth variable and
housing areain 1992, population growth and the total housing and industrial areain 1992, and also
population growth and the total housing and industrial areain 1995.

12. If the population growth of Tangerang municipality is still 11.36 percent per year, household growth is
6.38 percent per year, so in the year 2000, the population will achieve 2,555,649 and the number of
household will be 469,021. In the year 2005, the popul ation will achieve 4,514,457 and the household will
be 782,6009.

13. Based on Petunjuk Praktis Pembuatan Rumah Sehat (the Simple Guidance for Building Health Housing)
from Public Work Department, every people needs space minimum 9 m2, so in the year 2000, the people of



Tangerang would need minimum 230,008.41 ha housing space and then in 2005 would need 406,301.13 ha.
Its mean that in 2000 the provided land in the municipality of Tangerang could only to fulfill 67.94 percent
demand and in 2005 could only fulfill 38.36 percent demand. Therefore, the comprehensive policies should
be made and developed in order to be able to control and manage the population growth, particularly
migration. The industrial development policies should be more selective in choosing and determining the
kind of industries that emphasis more on high tech industry or clean industry and only need the skillful
labors. in addition, housing development policies should not developed horizontally but should devel oped
cheaper apartment etc.
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